
KUBUR PITU SUSUN DI TANDE 
Makam Tujuh Lapis di Tande 

 

Banyak orang bertanya 

mengapa makam di 

Tande itu memiliki tujuh 

tingkat. Makam tersebut 

dikenal dengan nama 

Kubur Lombeng Susu. 

Menurut cerita orang-

orang tua dahulu, makam 

itu bertingkat tujuh 

karena berkaitan dengan 

sebuah peristiwa besar 

pada masa lampau di 

Mandar. 

Pada zaman dahulu, kerajaan-kerajaan besar 

saling memperluas wilayah kekuasaannya. Saat 

itu, Kerajaan Bone datang untuk menguasai 

wilayah Mandar. Ketika pasukan Bone tiba, tidak 

ada yang mampu mengalahkan mereka karena 

kepemimpinan panglima perangnya sangat 

tangguh dan memiliki strategi yang hebat. 

Namun, ada seorang pemuda Mandar yang 

cerdas dan berani. Ia ingin melawan dengan 

menggunakan siasat. Ia mengumpulkan para 



pemuda Mandar dan menyampaikan 

rencananya: apabila ia maju menghadapi 

pasukan Bone, maka orang-orang Mandar harus 

berpura-pura mundur dan takut. Rencana itu 

pun dijalankan. 

Panglima Bone melihat keberanian dan 

kecerdikan pemuda tersebut. Ia tertarik dan 

kemudian mengangkatnya menjadi pengawal 

pribadinya. Setelah menjadi pengawal, pemuda 

itu mengetahui bahwa panglima Bone memiliki 

sebuah jimat atau benda pusaka yang 

memberinya kekuatan. 

Pemuda Mandar itu 

kemudian mencari 

kesempatan untuk 

mengambil jimat tersebut. 

Pada suatu hari, ketika 

panglima pergi mandi, ia 

berhasil mengambil jimat 

itu. Setelah jimat tersebut 

dikuasainya, panglima 

Bone akhirnya dapat 

dikalahkan dan dibunuh. 

Pasukan Bone pun 

melarikan diri kembali ke 

daerahnya. 



Sejak saat itu, di wilayah perbatasan Mandar 

dan 

batas wilayah yang dipatok kuat sebagai 

pertahanan.  

Menurut cerita turun-temurun, makam di Tande 

dibuat tujuh tingkat sebagai simbol bahwa tokoh 

tersebut telah menyelamatkan tujuh kerajaan 

besar di wilayah sekitar Bone. Ada pula yang 

harfiah, tetapi makna sebenarnya bukan 

demikian. Makam bertingkat tujuh itu 

melambangkan jasa besar sang pahlawan yang 

menyelamatkan tujuh kerajaan. Itulah sebabnya 

makam tersebut dikenal sebagai Kubur Pitu 

Susung. 

 

 


